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Abstract 

This study aims to conduct a fundamental analysis of share prices in increasing the value of 

companies in the banking sector listed on the Indonesia Stock Exchange. In general, there are 

several factors that can affect the value of companies and share prices in banking sector 

companies listed on the IDX. This study analyses fundamental factors that influence share prices 

and efforts to increase the value of companies in the banking sector. The data requirements were 

obtained through the financial reports of banking companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the period 2023-2024. The results of this study show that, partially, Return on 

Equity has a positive and significant effect on stock prices, Inflation does not have a significant 

effect on stock prices, stock prices have a positive and significant effect on company value, 

Return on Equity does not have a significant effect on company value, and Inflation does not 

have a significant effect on company value. Stock prices are unable to mediate the relationship 

between Return on Equity and company value, and stock prices are unable to mediate the 

relationship between inflation and company value. 

Keywords: Return on Equity, inflation, stock prices, company value 

 

1. PENDAHULUAN 

Sektor perbankan merupakan salah satu sektor penting dalam perekonomian 

Indonesia, karena perbankan merupakan salah satu dasar yang menggerakkan perekonomian 

di Indonesia. Perbankan mempunyai peranan yang sangat vital dalam mencapai tujuan 

nasional yang berkaitan dengan peningkatan dan pemerataan taraf hidup masyarakat serta 

menunjang berjalannya roda perekonomian mengingat fungsi bank sebagai lembaga 

intermediasi, penyelenggara transaksi pembayaran, serta alat transmisi kebijakan moneter 

(Kasmir, 2019).  

Harga saham merupakan salah satu indikator keberhasilan dalam pengelola 

perusahaan perbankan, dikarenakan jika harga saham suatu perusahaan mengalami kenaikan, 

maka akan banyak investor yang tertarik untuk berinvestasi di perusahaan. Harga saham 

selama jam perdagangan bergerak naik/turun dalam setiap detiknya. Harga tersebut dapat 

terbentuk puluhan kali dalam waktu sehari perdagangan untuk satu jenis saham (Aryanti et 

al., 2022) 

Salah   satu   instrumen   yang   sering diperjualbelikan di pasar modal ialah saham. 

Seseorang   atau   badan   tertentu   yang mempunyai  kepemilikan  terhadap  suatu 

perusahaan yang ditunjukkan dalam bentuk surat berharga, inilah disebut sebagai saham. 

Dikarenakan     menawarkan     potensi keuntungan  yang  besar,  saham  menjadi incaran 

para investor. Meskipun kesempatan untuk mendapatkan keuntungan yang tinggi sangat  

menggiurkan,  namun  perlu  diingat bahwa ada risiko yang tidak bisa diabaikan, terutama 

karena fluktuasi harga saham yang sangat  dipengaruhi  oleh  banyak  faktor  di pasar  modal.  

Sebagai  konsekuensi,  saham kadang-kadang dapat memiliki risiko yang tinggi namun juga 

potensi keuntungan yang tinggi (Salim & Tafonao, 2023) 
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Gambar 1.1 Perkembangan harga saham Bank 

 

Berdasarkan gambar 1.1 menunjukkan bahwa tingkat harga saham perbankan dalam 

kurun waktu tiga tahun terakhir (2023-2025) mengalami kondisi yang fluktuatif. Harga 

saham perbakan sebagai emiten mengalami perubahan kenaikan dan penurunan yang 

bervariatif. Hal tersebut menunjukkan bahwa kondisi harga saham perbankan yang berubah-

ubah seiring dengan fenomena atau adanya faktor pengaruh dalam kondisi perusahaan baik 

secara faktor internal maupun faktor ekternal. 

Menurut teori keuangan, harga saham adalah cerminan dari ekspektasi terhadap 

kinerja laba perusahaan (Adityaswaya, 2021). Hal serupa juga dijelaskan oleh (Malik et al., 

2023) dalam tulisannya bahwa tinggi rendahnya nilai saham perusahaan, selaras dengan 

baik buruknya kinerja keuangan perusahaan tersebut. Terdapat tiga aspek fundamental 

dalam menganalisis pergerakan harga saham, yakni faktor fundamental makro, fundamental 

mikro, dan sektoral perusahaan (Asykarulloh et al., 2023). 

Saham adalah tanda pernyataan atau indikasi kepemilikan oleh seseorang atau badan 

dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Saham berbentuk selembar kertas yang 

menyatakan bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik sebagian dari perusahaan. 

Dengan demikian, jika seorang investor membeli saham, maka dia juga menjadi pemilik 

atau sebagai pemegang saham perusahaan. Artinya pertimbangan pemegang saham harus 

diperhitungkan saat pengambilan keputusan. Harga saham merupakan salah satu indikator 

penting bagi investor untuk menilai keberhasilan pengolaan perusahaan di masa yang akan 

datang. Jika harga saham suatu perusahaan selalu mengalami peningkatan, maka investor 

akan menilai perusahaan tersebut berhasil dalam mengelola perusahaannya. Kepercayaan 

investor sangat bermanfaat bagi perusahaan karena akan semakin banyak orang yang akan 

percaya terhadap peruhaan maka keinginan untuk berinvestasi pada perusahaan akan 

semakin meningkat (Dika & Pasaribu, 2020) 

Nilai perusahaan menjadi peran penting bagi perusahaan karena nilai perusahaan 

menjadi acuan utama bagi investor dalam harga pasar saham. Bagi perusahaan yang mampu 

menjaga kinerja harga saham perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

menciptakan kinerja keuangan yang optimal sehingga nilai perusahaan semakin meningkat. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Novita et al., 2022) dan (Tiari & Adiputra, 2023) 

memperoleh hasil bahwa harga saham mampu memberikan pengaruh signfikan terhadap 

nilai perusahaan. Terdapat hasil berbeda yang dilakukan oleh (Tiari & Adiputra, 2023) yang 

menyatakan bahwa harga saham tidak berpengaruh signfikan terhadap nilai perusahaan. 

Inflasi merupakan kenaikan harga barang dan jasa secara terus menerus. Kenaikan 

inflasi yang tinggi biasanya disertai dengan kenaikan suku bunga untuk mengurangi 
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kelebihan uang beredar. Tingkat inflasi yang tinggi ini juga meningkatkan harga-harga 

faktor produksi dan menurunkan daya beli masyarakat (Alamsyahbana, 2022). Inflasi 

adalah suatu kondisi atau keadaan terjadinya kenaikan harga untuk semua barang secara 

terus-menerus yang berlaku pada suatu perekonomian tertentu. Meningkatnya inflasi secara 

relatif merupakan sinyal negatif bagi investor. Dampak bagi konsumen, nilai inflasi yang 

tinggi akan menurunkan daya beli konsumen (masyarakat). Kenaikan harga bahan baku dan 

tenaga kerja saat inflasi, menyebabkan produsen tidak mempunyai keberanian untuk 

menaikkan harga produknya (Simanjuntak, 2022) . Hal ini berakibat pada menurunnya 

keuntungan perusahaan. Keuntungan yang menurun juga menyebabkan kemampuan 

perusahaaan untuk membayar dividen juga menurun yang akan berdampak pada penilaian 

harga saham negatif. Penelitian yang dilakukan oleh (Dwijayanti, 2021) dan (Ardian et al., 

2023) menyatakan bahwa inflasi berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Sedangkan 

hasil berbeda pada penelitian yang dilakukan (Iradilah & Tanjung, 2022) menyatakan inflasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Teori Sinyal 

Teori sinyal adalah salah satu konsep fundamental dalam memahami manajemen 

keuangan. Secara umum, sinyal dipahami sebagai tanda yang diberikan oleh perusahaan 

kepada para investor. Sinyal ini dapat muncul dalam berbagai bentuk, baik yang dapat 

langsung diamati maupun yang memerlukan analisis lebih lanjut untuk memahaminya. 

Sinyal yang disampaikan melalui tindakan korporasi dapat berupa sinyal positif maupun 

negatif. Sinyal tersebut dapat mencakup cara manajemen mengelola perusahaan dan juga 

menilai potensi perusahaan di masa depan (Endiana & Suryandari, 2021) 

Teori Agensi 

Teori keagenan menggambarkan pemegang saham sebagai prinsipal dan manajemen 

sebagai agen. Manajemen berfungsi sebagai pihak yang dipekerjakan oleh pemegang saham 

untuk bertindak demi kepentingan mereka. Oleh karena itu, manajemen diberikan sebagian 

kekuasaan untuk mengambil keputusan yang terbaik bagi pemegang saham. Dengan 

demikian, manajemen berkewajiban untuk mempertanggung jawabkan semua usahanya 

kepada pemegang saham (Wibowo & Febriani, 2023).  

Return On Equity (ROE) 

Return on equity (ROE) merupakan rasio yang mengkaji sejauh mana suatu 

perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas 

ekuitas. Semakin tinggi nilai ROE, semakin efektif pengelolaan modal perusahaan dalam 

menghasilkan laba. ROE yang tinggi cenderung dapat memengaruhi keputusan investasi para 

investor untuk membeli saham (Fahmi, 2020) 

Inflasi 

Menurut Boediono dalam (Rangkuty et al., 2024) Inflasi sebagai tren kenaikan harga 

yang umum dan berkelanjutan. Kenaikan harga satu atau dua saja tidak dapat disebut inflasi 

kecuali jika kenaikan itu meluas ke atau mengarah pada kenaikan sebagian besar komoditas 

lainnya. Inflasi menjadi salah satu indikator yang penting untuk dijaga stabilitasnya agar 

kondisi ekonomi juga dapat berjalan dengan stabil. Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat inflasi salah satunya adalah tingkat suku bunga dan jumlah uang yang 

beredar. 



EDUNOMIKA (ISSN:2598-1153) Vol. 10 No. 01, 2026 
 

4 
 

Harga Saham  

Saham mencerminkan sebuah gambaran apakah perusahaan memiliki kinerja yang 

baik atau tidak. Jika harga saham turun, ini memberikan informasi bahwa kinerja perbankan 

atau perusahaan tersebut sedang kurang baik. Hal ini akan memberikan implikasi terhadap 

minat dan kemauan investor untuk berinvestasi (Anwar, 2021). Harga saham di bursa 

ditentukan oleh penawaran dan permintaan. Ketika permintaan saham meningkat, harga 

saham juga meningkat. Sebaliknya, jika banyak orang yang menjual saham, harga saham 

cenderung turun. Harga pasar adalah harga pasar sebenarnya dan merupakan harga saham di 

pasar saat ini, atau harga pasar saat pasar ditutup adalah harga penutupan, sehingga paling 

mudah untuk ditentukan. Harga saham bisa naik turun dengan sangat cepat. Harga tersebut 

dapat berubah dalam hitungan menit, bahkan dalam hitungan detik. Saham merupakan salah 

satu aset finansial sebagai bukti kepemilikan investor terhadap perusahaan yang 

menerbitkan saham tersebut (Winata et al., 2023). 

 

Nilai Perusahaan 
Menurut (Ardi Gunardi et al., 2023), nilai perusahaan adalah sebuah kondisi di mana 

suatu perusahaan akan mendapat kepercayaan masyarakat dengan kegiatan operasional sejak 

perusahaan tersebut berdiri. Nilai perusahaan dapat dikatakan sebuah harga yang dijual 

berdasarkan kesepakatan yang dapat dibayarkan pembeli. Nilai perusahaan yang tinggi 

menunjukkan kinerja perusahaan yang baik. Nilai perusahaan dapat memberikan 

kemakmuran pemegang saham secara maksimum apabila harga saham meningkat. Semakin 

tinggi harga saham sebuah perusahaan maka makin tinggi kemakmuran pemegang saham 

(Rossa et al., 2023). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan generalisasi wilayah yang terdiri dari obyek atau subyek 

dengan kualitas dan karakteristikyang ditentukan oleh peneliti untuk memberikan 

pembelajaran dan kemudian dapat ditemukan suatu kesimpulannya. Populasi pada 

penelitian ini adalah perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2023-2024. Jumlah populasi penelitian ini sebanyak 49 

perusahaan perbankan. 

Sampel adalah subjek atau objek yang digunakan untuk penelitian dan hasilnya 

merupakan representative dari populasi secara keseluruhan. Dengaan demikian, sampel 

dapat dilakukan sebagai bagian dari populasi yang diambil dengaan teknik aatau metode 

tertentu untuk diteliti dan digeneralisasi terhadap populasi. Teknik penentuan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh yakni seluruh jumlah populasi 

digunakan menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 49 bank.  

Definisi Konsep dan Operasional Variabel 

Variabel Pengukuran 

Return on Equity ROE = laba bersih / ekuitas 

Inflasi Tingkat inflasi 

Harga saham Nilai buku (book value) 

Nilai perusahaan PBV = harga saham / nilai buku saham 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Normalitas 

Normal P-Plot I dan II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar bahwa Normal Probability Plot diatas menunjukkan pola distribusi normal, 

data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arahnya. Maka dapat disimpulkan 

bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi. 

 

1) Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya 

hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. Uji multikolinieritas 

dilihat dari nilai Tolerance dan lawannya Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai 

toleransi > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak ada multikolinieritas. 

 

Tabel 4.3 

Uji Multikolonieritas Persamaan I 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

ROE .999 1.001 

Inflasi .999 1.001 

a. Dependent Variable: HargaSaham 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, dapat diketahui nilai Tolerance dan VIF untuk 

masing-masing variabel penelitian sebagai berikut: 

a) Nilai Tolerance untuk variabel ROE sebesar 0,999 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,001 

< 10, sehingga variabel ROE dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas. 

b) Nilai Tolerance untuk variabel Inflasi sebesar 0,999 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 

1,001 < 10, sehingga variabel Inflasi dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
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Tabel 4.4 

Uji Multikolonieritas Persamaan II 

 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

ROE .823 1.216 

Inflasi .999 1.001 

HargaSaham .823 1.215 

a. Dependent Variable: PBV 

 

a) Nilai Tolerance untuk variabel ROE sebesar 0,823 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,216 

< 10, sehingga variabel ROE dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas. 

b) Nilai Tolerance untuk variabel Inflasi sebesar 0,999 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 

1,001 < 10, sehingga variabel Inflasi dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas. 

c) Nilai Tolerance untuk variabel PBV sebesar 0,823 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,215 

< 10, sehingga variabel PBV dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas. 

 

 

2) Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Persamaan I dan II 

 

 

 

Berdasarkan grafik scatterplot pada 

gambar 4.2 diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan merata diatas 

sumbu X ataupun Y,  tidak berkumpul disuatu tempat serta tidak membentuk pola 

tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

3) Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik autokolerasi, yaitu kolerasi yang terjadi antara residual pada satu 

pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Persyaratan yang harus 

terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam model regresi. Metode pengujian yang 

akan digunakan adalah dengan uji Durbin-Watson (Uji DW). 
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Tabel 4.5 

Uji Autokorelasi Persamaan I 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .421
a
 .177 .159 1814.189 1.032 

a. Predictors: (Constant), Inflasi, ROE 

b. Dependent Variable: HargaSaham 

 

Dari Tabel 4.5 diketahui nilai Durbin-Watson 1,031. Berdasarkan kriteria 

pengambilan keputusan bahwa nilai Durbin-Watson diantara -2 sampai +2 berarti tidak 

terjadi autokorelasi. 

Tabel 4.6 

Uji Autokorelasi Persamaan II 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .582
a
 .339 .317 1.17269 1.162 

a. Predictors: (Constant), HargaSaham, Inflasi, ROE 

b. Dependent Variable: PBV 

 

Dari Tabel 4.6 diketahui nilai Durbin-Watson 1,162. Berdasarkan kriteria 

pengambilan keputusan bahwa nilai Durbin-Watson diantara -2 sampai +2 berarti tidak 

terjadi autokorelasi. 

4.1 Analisis Regresi Berganda 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel 

independent terhadap variabel dependen. Dampak dari penggunaan analisis regresi berganda 

dapat digunakan untuk memutuskan naik atau menurunnya nilai dari variabel dependen, 

yang dapat dilakukan melalui menaikkan atau menurunkan keadaan variabel independent. 

Hasil analisis regresi berganda dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.7 

Hasil Analisis Regresi Berganda I 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1180.658 776.513  1.520 .132 

ROE 70.700 15.995 .420 4.420 .000 

Inflasi 30.224 359.985 .008 .084 .933 

a. Dependent Variable: HargaSaham 

 

Nilai β dari Tabel 4.7 menunjukkan bahwa model persamaan regresi berganda untuk 

memperkirakan Harga Saham yang dipengaruhi oleh Return on Equity (ROE) dan Inflasi. 

Bentuk regresi liniernya adalah sebagai berikut: 

Y = 1180,658 + 70,700ROE + 30,224Inflasi +e 

Koefisien-koefisien hasil dari persamaan regresi linier berganda diatas maka dapat 

dijelaskan bahwa sebagai berikut : 
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1. Ketika tidak ada variabel independent Return on Equity (ROE) dan Inflasi sebesar 

667,783 

2. Nilai koefisien regresi rasio Return on Equity (ROE) sebesar 70,700 yang berarti setiap 

peningkatan rasio ROE sebesar 1% maka akan meningkatkan Harga Saham (HS) 

sebesar 70,700 dengan catatan variabel lain dianggap tetap. 

3. Nilai koefisien regresi Inflasi sebesar 30,224 yang berarti setiap peningkatan Inflasi 

sebesar 1% maka akan meningkatkan Harga Saham (HS) sebesar 30,224 dengan catatan 

variabel lain dianggap tetap. 

 

Tabel 4.8 

Analisis Regresi Berganda II 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .470 .508  .925 .357 

ROE -.018 .011 -.153 -1.617 .109 

Inflasi .127 .233 .047 .547 .585 

HargaSaham .000 .000 .627 6.634 .000 

a. Dependent Variable: PBV 

 

Nilai β dari Tabel 4.8 menunjukkan bahwa model persamaan regresi berganda untuk 

memperkirakan Nilai perusahaan yang dipengaruhi oleh Return on Equity (ROE), Inflasi 

dan Harga saham. Bentuk regresi liniernya adalah sebagai berikut: 

Y = 0,470 – 0,018ROE + 0,127Inflasi + 0,000 + e 

Koefisien-koefisien hasil dari persamaan regresi linier berganda diatas maka dapat 

dijelaskan bahwa sebagai berikut : 

1. Ketika tidak ada variabel independent Return on Equity (ROE), Inflasi dan Harga 

saham sebesar 0,470 

2. Nilai koefisien regresi rasio Return on Equity (ROE) sebesar -0,018 yang berarti setiap 

peningkatan rasio ROE sebesar 1% maka akan meningkatkan PBV sebesar -0,018 

dengan catatan variabel lain dianggap tetap. 

3. Nilai koefisien regresi Inflasi sebesar 0,127 yang berarti setiap peningkatan Inflasi 

sebesar 1% maka akan meningkatkan PBV sebesar 0,127 dengan catatan variabel lain 

dianggap tetap. 

4. Nilai koefisien regresi Harga saham sebesar 0,000 yang berarti setiap peningkatan 

Inflasi sebesar 1% maka akan meningkatkan PBV sebesar 0,000 dengan catatan 

variabel lain dianggap tetap. 

 

4.2 Uji Hipotesis Penelitian 

1) Uji t (Parsial) 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji t (Parsial) I 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1180.658 776.513  1.520 .132 

ROE 70.700 15.995 .420 4.420 .000 

Inflasi 30.224 359.985 .008 .084 .933 

a. Dependent Variable: HargaSaham 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 bahwa besarnya angka ttabel dengan ketentuan α = 0,05 dan 

dk = (n-2) atau (47-2) = 45 sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar 1,679. Berdasarkan 

Tabel 4.6 diatas, maka dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel sebagai berikut: 

a) Variabel rasio Return on Equity (ROE) terhadap Harga Saham   

Dari tabel coefficients diperoleh nilai thitung = 70,700 artinya thitung > ttabel (70,700 > 

1,679) dengan signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Hα diterima artinya 

secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara rasio Return on 

Equity terhadap Harga Saham. 

b) Variabel rasio Inflasi terhadap Harga Saham 

Dari tabel coefficients diperoleh nilai thitung = 30,224 yang artinya thitung > ttabel 

(30,224 > 1,679) dengan signifikansi 0,933 < 0,05 maka Ho diterima dan Hα 

ditolak artinya secara parsial terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan antara 

rasio Inflasi terhadap Harga Saham. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji t (Parsial) II 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .470 .508  .925 .357 

ROE -.018 .011 -.153 -1.617 .109 

Inflasi .127 .233 .047 .547 .585 

HargaSaham .000 .000 .627 6.634 .000 

a. Dependent Variable: PBV 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.10 bahwa besarnya angka ttabel dengan ketentuan α = 0,05 

dan dk = (n-2) atau (47-2) = 45 sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar 1,679. Berdasarkan 

Tabel 4.6 diatas, maka dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel sebagai berikut: 

a) Variabel rasio Return on Equity (ROE) terhadap PBV   

Dari tabel coefficients diperoleh nilai thitung = 70,700 artinya thitung > ttabel (70,700 > 

1,679) dengan signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Hα diterima artinya 

secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara rasio Return on 

Equity terhadap PBV. 

b) Variabel rasio Inflasi terhadap PBV 

Dari tabel coefficients diperoleh nilai thitung = 30,224 yang artinya thitung > ttabel 
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(30,224 > 1,679) dengan signifikansi 0,933 < 0,05 maka Ho diterima dan Hα 

ditolak artinya secara parsial terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan antara 

rasio Inflasi terhadap PBV. 

c) Variabel rasio Harga saham terhadap PBV 

Dari tabel coefficients diperoleh nilai thitung = 30,224 yang artinya thitung > ttabel 

(30,224 > 1,679) dengan signifikansi 0,933 < 0,05 maka Ho diterima dan Hα 

ditolak artinya secara parsial terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan antara 

Harga saham  terhadap PBV. 

 

2) Uji F (Simultan) 

Tabel 4.11 

Hasil Uji F (Simultan) I 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 64444377.343 2 32222188.671 9.790 .000b 

Residual 299506651.09

3 
91 3291281.880   

Total 363951028.43

6 
93    

a. Dependent Variable: HargaSaham 

b. Predictors: (Constant), Inflasi, ROE 

 

Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Hα diterima dan sebaliknya Fhitung < Ftabel, 

maka Ho diterima dan Hαditolak. Berdasarkan Tabel 4.11 diperoleh nilai Fhitung sebesar 

9,790 > Ftabel sebesar 2,96 sehingga Ho ditolak dan Hα diterima dengan signifikansi 0,000 

< 0,05 (yang ditetapkan), maka dapat diartikan bahwa secara bersama-sama terdapat 

pengaruh yang signifikansi antara variabel Return on Equity dan Inflasi terhadap Harga 

Saham. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji F (Simultan) II 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 63.391 3 21.130 15.365 .000b 

Residual 123.768 90 1.375   

Total 187.159 93    

a. Dependent Variable: PBV 

b. Predictors: (Constant), HargaSaham, Inflasi, ROE 

 

Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Hα diterima dan sebaliknya Fhitung < Ftabel, 

maka Ho diterima dan Hαditolak. Berdasarkan Tabel 4.12 diperoleh nilai Fhitung sebesar 

15,365 > Ftabel sebesar 2,96 sehingga Ho ditolak dan Hα diterima dengan signifikansi 

0,000 < 0,05 (yang ditetapkan), maka dapat diartikan bahwa secara bersama-sama 

terdapat pengaruh yang signifikansi antara variabel Return on Equity, Inflasi dan Harga 

saham terhadap Nilai perusahaan 
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3) Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 4. 13 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) I 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .421a .177 .159 1814.189 

a. Predictors: (Constant), Inflasi, ROE 

b. Dependent Variable: HargaSaham 

 

Nilai koefisien determinasi (Adjusted R
2
) diketahui pengaruh dari kedua 

variabel independen terhadap dependen dinyatakan dalam nilai Adjusted R
2
 yaitu 

sebesar 0,177 atau 17,7%. Artinya variabel Harga Saham (HS) bisa dijelaskan oleh ke 

dua variabel independen dalam penelitian yaitu Return on Equity (ROE) dan Inflasi 

terhadap Harga Saham.secara bersama-sama. Sedangkan 82,3% (100%-17,7%) 

sisanya dijelaskan oleh variabel yang lain diluar model penelitian ini. 

 

Tabel 4. 14 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) II 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .582a .339 .317 1.17269 

a. Predictors: (Constant), HargaSaham, Inflasi, ROE 

b. Dependent Variable: PBV 

 

Nilai koefisien determinasi (Adjusted R
2
) diketahui pengaruh dari kedua 

variabel independen terhadap dependen dinyatakan dalam nilai Adjusted R
2
 yaitu 

sebesar 0,339 atau 33,9%. Artinya variabel Nilai perusahaan bisa dijelaskan oleh ke 

tiga variabel independen dalam penelitian yaitu Return on Equity (ROE), Inflasi dan 

Harga Saham terhadap Nilai perusahaan secara bersama-sama. Sedangkan 66,1% 

(100%-33,9%) sisanya dijelaskan oleh variabel yang lain diluar model penelitian ini. 

 

4.3 Uji Mediasi (Uji Sobel) 

1. Pengaruh harga saham dalam memediasi hubungan Return on Equity (ROE) 

terhadap Nilai perusahaan 

Gambar 4.3 

Hasil Uji Sobel 
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Berdasarkan hasil uji sobel pada gambar 4.5 menunjukkan nilai t-hitung 

sebesar 0,975 < dari t-tabel  1.984 dan nilai P-value sebesar 0,329 > 0,05. Maka 

sesuai dengan hasil perhitungan bahwa Harga saham tidak mampu memediasi 

secara signfikan pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap Nilai perusahaan, 

dengan demikian hipotesis H6 ditolak. 

 

2. Pengaruh harga saham dalam memediasi hubungan Inflasi terhadap Nilai 

perusahaan 

Gambar 4.4 

Hasil Uji Sobel 

 

 

Berdasarkan hasil uji sobel pada gambar 4.6 menunjukkan nilai t-hitung 

sebesar 0,082 < dari t-tabel  1.984 dan nilai P-value sebesar 0,933 > 0,005. Maka 

sesuai dengan hasil perhitungan bahwa Harga saham tidak mampu memediasi 

pengaruh Inflasi terhadap Nilai perusahaan, dengan demikian hipotesis H7 

ditolak. 

 

4.4 Pembahasan 

1) Return on Equity (ROE) terhadap harga saham 

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa Return on Equity (ROE) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Hal tersebut dapat dijelasakan 

bahwa semakin meningkat ROE maka semakin meningkat pula harga saham perusahaan. 

Perusahaan yang mampu menciptakan ROE yang optimal dapat mendeskripsikan bahwa 

perusahaan memiliki kesempatan investasi yang baik dan mampu melakukan 

pengelolaan terhadap biaya-biaya secara efektif. ROE yang semakin meningkat 

menunjukkan mampu berkinerja secara optimal dalam mengelola modalnya sehingga 

mampu menghasilkan keuntungan yang diharapkan sehingga meningkatkan kemakmuran 

bagi pemilik modal (Awliya, 2022). Perusahaan yang memiliki ROE yang tinggi akan 

memberikan pengaruh positif bagi investor untuk memburu saham perusahaan tersebut 

dan tentu saja harga sahamnya akan meningkat pula. Hal ini didukung dalam penelitian 

(Purnama & Sari, 2022) yang menyatakan bahwa Return on Equity (ROE) berpengaruh 

positif dan siginfikan terhadap harga saham. 

2) Inflasi terhadap harga saham 

Inflasi merupakan kenaikan harga barang dan jasa secara terus menerus. 

Kenaikan inflasi yang tinggi biasanya disertai dengan kenaikan suku bunga untuk 

mengurangi kelebihan uang beredar. Tingkat inflasi yang tinggi ini juga meningkatkan 

harga-harga faktor produksi dan menurunkan daya beli masyarakat (Alamsyahbana, 

2022). Hasil pengujian menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh signfikan terhadap 

harga saham. Dalam periode waktu penelitian menunjukkan bahwa nilai inflasi yang 

terjadi tidak memberikan dampak yang nyata terhadap tingkat harga saham pada 

perusahaan perbankan. Gejolak inflasi yang terjadi masih mampu dikendalikan oleh 

perusahaan perbankan untuk menunjukkan kinerja yang optimal sehingga perusahaan 
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masih konsisten menjaga tingkat harga sahamnya. Teori yang diungkapkan oleh Putong 

dalam (Cipta & Djawoto, 2021) bahwa inflasi yang besarnya kurang dari 10% masih 

dapat diterima oleh pasar karena tingkat inflasi masih dalam kategori merayap atau 

rendah sehingga hal tersebut tidak terlalu mempengaruhi fluktuasi keuntungan dan juga 

harga saham. Hasil penelitian ini sesuai penelitian dari (Iradilah & Tanjung, 2022) yang 

menyatakan bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

3) Return on Equity terhadap Nilai perusahaan 

 Berdasarkan hasil pengujian bahwa Return on Equity (ROE) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa berapapun 

besarnya nilai ROE yang dimiliki oleh perusahaan perbankan maka tidak memberikan 

dampak yang nyata terhadap perubahan nilai perusahaan perbankan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian (Devi & Rimawan, 2022) menyatakan bahwa Return on Equity 

(ROE) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

4) Inflasi terhadap Nilai perusahaan 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan yakni tingkat 

inflasi, dimana besar kecilnya inflasi pada suatu negara memberikan dampak pengaruh 

pada nilai perusahaan. Semakin tinggi inflasi memberikan dampak pada menurunya 

kinerja keuangan perusahaan sehingga berdampak pada menurunnya nilai perusahaan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh signfikan terhadap nilai 

perusahaan. Tingkat inflasi yang terjadi dalam periode operasional perusahaan 

perbankan tidak memberikan memberikan dampak tingkat besar kecilnya nilai 

perusahaan. Laju inflasi yang terjadi mampu dikendalikan secara optimal dan 

perusahaan konsisten menciptakan kinerja keuntungan yang diperoleh sehingga nilai 

perusahaan mampu tercipta secara konsisten. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian dari (Nursalim et al., 2021) menyatakan bahwa inflasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan 

5) Harga saham terhadap Nilai perusahaan 

Pengujian statistik menunjukkan bahwa Return on Equity (ROE) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Semakin tinggi ROE Perusahaan bank maka 

semakin optimal nilai perusahaan yang diperoleh. Ketika perusahaan bank mampu 

menngelola modalnya dengan menciptakan kegiatan bisnis secara optimal maka tingkat 

keuntungan mampu tercapai sesuai target perusahaan. Bagi perusahaan yang mampu 

menjaga kinerja harga saham perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

menciptakan kinerja keuangan yang optimal sehingga nilai perusahaan semakin 

meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Tiari & Adiputra, 2023) memperoleh 

hasil bahwa harga saham mampu memberikan pengaruh signfikan terhadap nilai 

perusahaan. 

6) Return on Equity terhadap nilai perusahaan dimediasi oleh Harga saham 

 Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa Harga saham tidak mampu 

memediasi hubungan Return on Equity (ROE) terhadap Nilai perusahaan. Variabel Harga 

saham tidak berperan sebagai variabel perantara dalam hubungan antara Return on 

Equity (ROE) dan nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja 

keuangan yang tercermin dari ROE tidak serta-merta tercermin pada harga saham, 

sehingga tidak berdampak tidak langsung terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian, 

pengaruh ROE terhadap nilai perusahaan bersifat langsung tanpa melalui harga saham 

sebagai variabel mediasi. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Idris, 021) \menyatakan 

bahwa harga saham tidak mampu memediasi hubungan Return on Equity terhadap nilai 

perusahaan. 
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7) Inflasi terhadap nilai perusahaan dimediasi oleh Harga saham 
Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa Harga saham tidak mampu memediasi 

hubungan Inflasi terhadap Nilai perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa perubahan 

tingkat inflasi tidak tercermin melalui pergerakan harga saham dalam memengaruhi nilai 

perusahaan. Harga saham tidak menjadi jembatan antara perubahan inflasi dan 

peningkatan atau penurunan nilai perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun 

inflasi merupakan faktor makroekonomi yang memengaruhi perekonomian secara luas, 

respon harga saham terhadap inflasi tidak cukup kuat untuk menyalurkan pengaruh 

tersebut ke nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan (Khonizah, 2024) bahwa harga 

saham tidak mampu memediasi hubungan variabel inflasi terhadap nilai perusahaan. 

 

5. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang sudah diuraikan, dapat 

ditarik simpulan Return on Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham,Inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham, Harga 

saham berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, Return on Equity 

berpengaruh negative dan tidak signifikan terhaap nilai perusahaan, Inflasi berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhaap nilai perusahaan, Harga saham tidak mampu 

memediasi pengaruh Return on Equity terhadap nilai perusahaan, Inflasi tidak mampu 

memediasi pengaruh Return on Equity terhadap nilai perusahaan 

Penelitian ini belum sempurnna dalam hal literatur atau teori-teori yang 

mendukung untuk melakukan penelitian, sehingga masih diperlukan penelitian yang 

lebih mendalam terkait dengan penelitian ini. Penelitian ini hanya menggunakan data 

laporan keuangan periode hanya dua tahun sehingga analisis penelitian diperoleh masih 

terbatas. Bagi penelitian pendatang, perlu menambahkan variabel-variabel lain yang 

dapat mampu memberikan dampak pengaruh optimal terhadap harga saham bank syariah 

dan dapat menggunakan model penelitian seperti menggunakan variable mediasi atau 

variable moderasi. 
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